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ABSTRAK 

 

Lia Angraini. 2014.“Peran Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Sumatera  Barat 

Dalam Mengatasi Bagan Tangkap Ikan Di Perairan Danau 

Singkarak (Studi Di Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten 

Solok): Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 

 
 Penelitian ini membahas tentang Peran Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Barat dalam Mengatasi Bagan Tangkap Ikan Di Perairan Danau Singkarak. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran, kendala dan upaya Dinas 

Kelautan Dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat dalam Mengatasi Bagan Tangkap 

Ikan Di Perairan Danau Singkarak. 

 Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis yang 

bersifat deskriptif. Lokasi penelitian yaitu pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Barat dan di Kecamatan X Koto Singkarak. Dalam penelitian ini jenis data 

ada 2 (dua) yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder iperoleh dari studi dokumentasi. 

Informan penelitian ini adalah Kepala Bidang Perikanan Tangkap, Kepala Bidang 

Penegelolaan Ruang Laut dan Pengawasan SDKP, Tokoh Masyarakat dan masyarakat 

nelayan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkanb beberapa hal 

sebagai berikut: Pertama, Peran Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Barat dalam melaksanakan yang masih mengoperasikan bagan tangkap yang dilarang. 

Kedua, Kendala yang dihadapi Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat 

yaitu dilihat dari kendala internal dan eksternal, yang dalam hal ini adalah kendala bagi 

pemerintah dalam mengatasi bagan tangkap ikan di perairan Danau Singkarak. Dan 

pihak Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat telah berupaya sebagai 

berikut: 1) Memberikan pembinaan seperti sosialiasasi, penyuluhan dan penyadaran 

kepada masyarakat nelayan; 2) Rencana memberikan alat tangkap yang ramah 

lingkungan kepada masyarakat nelayan Danau Singkarak; 3) Rencana razia gabungan 

terhadap alat tangkap bagan yang masih di operasikan  masyarakat nelayan; 4) Rencana 

mengusulkan anggaran kepada pemerintah.pembinaan dan pengawasan untuk mengatasi 

bagan tangkap ikan di perairan Danau Singkarak belum optimal, hal ini terbukti masih 

terdapat masyarakat nelayan  

 

 

Kata Kunci : Peran Pemerintah, Kendala dan Upaya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Provinsi Sumatera Barat mempunyai lima danau yang berukuran 

besar. Kelima danau itu adalah Danau Singkarak (10.908 ha), Danau 

Maninjau (9.950 ha), Danau Diateh (3.500 ha), Danau Dibawah (1.400 ha), 

Danau Talang (500 ha). Dari kelima danau tersebut terdapat danau yang 

paling besar yaitu Danau Singkarak. Danau Singkarak terletak di dua 

kabupaten yaitu Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Solok dengan letak 

astronomisnya 100025’25” BT – 100036’08” BT dan 0032’01” LS - 

0042’03” LS. Danau merupakan perairan umum daratan yang memiliki 

fungsi penting bagi pembangunan dan kehidupan manusia baik fungsi 

ekologi, sebagai tempat berlangsungnya siklus ekologis dari komponen air 

kehidupan akuatik didalamnya. Disamping itu danau memiliki fungsi sosial 

ekonomi bagi penduduk sekitarnya yang secara langsung berkaitan dengan 

kehidupan penduduk sekitar danau. Masyarakat yang menggantungkan 

hidupnya pada pencarian ikan di danau tidak terlepas dari lingkaran 

kemiskinan (Suryono, T. Sulung dan Endang.2006) 

Menurut Syandri (1996), Danau Singkarak merupakan danau tektonik 

yang terbentuk akibat aktivitas sesar Pulau Sumatera sebagai akibat fenomena 

zona subduks antara lempeng Asia Tenggara dan lempeng busur muka 

sumatera (lempeng mikro Sumatera). Danau ini memiliki kedalaman 

maksimum 271,5 m, kedalaman rata-rata 178,677 m, panjang maksimum 

20.808 km dan lebar maksimumnya 7.175km. Aliran masuk melalui tiga 
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sungai yaitu Sungai Sumpur, Sungai Paninggahan.Dan Sungai Sumani dan 

juga beberapa sungai kecil. Aliran keluarnya hanya melalui batang Ombilin. 

Ikan bilih (mystacoleucus padangensis) merupakan salah satu potensi 

lokal yang dimiliki oleh daerah Sumatera Barat yang hidup di Danau 

Singkarak. Salah satu mata pencarian masyarakat yang tinggal di sekitar 

danau adalah menangkap ikan bilih. Hal ini dikarenakan ikan bilih memiliki 

harga jual yang sangat tinggi yaitu berkisar  ± Rp. 70.000,00 –Rp. 100.000,00 

per  liternya untuk ikan bilih yang belum digoreng atau yang belum siap  

untuk dikonsumsi, sedangkan ikan bilih yang sudah siap untuk dikonsumsi 

atau yang sudah digoreng mencapai Rp. 300.000,00 per kilonya. Keadaan 

inilah yang memicu nelayan sekitar untuk menangkap ikan bilih secara terus 

menerus tanpa memperhatikan lagi kondisi populasi ikan bilih yang ada di 

Danau Singkarak. 

Sebagian besar masyarakat di sekitar danau, menjadikan perikanan 

sebagai mata pencaharian dari pertumbuhan ekonomi dan sumber penghasilan 

masyarakat serta sebagai asset bangsa yang sangat penting. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendapatan nelayan adalah dengan 

meningkatkan produksi hasil tangkapan. Untuk meningkatkan produksi 

tersebut adalah dengan mengusahakan unit penangkapan yang produktif, 

yakni yang tinggi dalam jumlah dan nilai hasil tangkapannya. Selain itu, unit 

penangkapan ikan haruslah bersifat ekonomis, efisien dan menggunakan 

teknologi yang sesuai dengan kondisi setempat serta tidak merusak 

kelestarian sumber daya perikanan. 
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Berhasil atau tidaknya suatu alat tangkap dalam operasi penangkapan 

sangatlah bergantung pada bagaimana mendapatkan daerah penangkapan 

yang baik, potensi perikanan yang ada dan bagaimana operasi penangkapan 

dilakukan. Beberapa cara dilakukan dalam upaya penangkapan diantaranya 

dengan menggunakan alat bantu penangkapan,  yang umum digunakan dalam 

operasi penangkapan ikan di Indonesia  dengan menggunakan jaring dan 

cahaya lampu. 

Salah satu bentuk teknologi penangkapan ikan yang dianggap sukses 

dan berkembang dengan pesat pada industri penangkapan ikan adalah 

penggunaan alat bantu cahaya untuk menarik perhatian ikan dalam proses 

penangkapan yang biasanya disebut Bagan. Bagan merupakan salah satu alat 

tangkap yang menggunakan alat bantu cahaya. Bagan diklasifikasikan ke 

dalam lift net atau jaring angkat yang dalam pengoperasiannya menggunakan 

aktraktor cahaya lampu sehingga ikan yang menjadi tujuan penangkapannya 

adalah ikan yang berfototaksis positif. 

Penggunaan alat penangkapan ikan berupa bagan, bahan kimia, bahan 

biologis, bahan peledak dan listrik di perairan Danau Singkarak, 

mengakibatkan menurunnya sumber daya ikan dan  mengancam kelestarian 

populasi ikan bilih (mystacoleucus padangensis) dan populasi ikan lainnya 

dan/atau membahayakan kelestarian lingkungan sumber daya ikan. Untuk 

menjaga kelestarian sumber daya ikan khususnya ikan bilih dari ancaman 

kepunahan, perlu diatur penggunaan alat dan bahan penangkapan ikan di 

perairan Danau Singkarak, maka lahirlah peraturan gubernur Sumatera Barat 
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Nomor 81 tahun 2017 tentang Penggunaan Alat dan Bahan Penangkapan Ikan 

Perairan di Danau Singkarak. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan staf Bidang Tangkap 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat pada tanggal 1 Maret 

2018.  Menyebutkan, belakangan ini di Danau Singkarak banyak masyarakat 

yang mencari ikan dengan menggunakan bagan (keramba jaring apung). Saat 

ini terdapat 597 unit lebih bagan menyebar dibeberapa lokasi pinggir danau 

yang siap mengancam keberadaan ikan bilih di Danau Singkarak. Bagan itu 

tidak menggunakan kapal, tetapi terapung seperti keramba di tengah-

tengahnya diberi lampu neon. Lampu itu berfungsi untuk memancing ikan 

berkumpul ditengah bagan, yang berukuran bervariasi dari ukuran 4×4 meter 

hingga ukuran 6×6 meter dengan mata jaring yang berukuran 2 ml. 

Penangkapan dengan menggunakan bagan tersebut dilakukan pada malam 

hari dan menjelang pagi hari. Bagan-bagan terlihat terpasang hampir 

menutupi seluruh bagian teluk, yang keberlangsungan ikan bilih di Danau 

Singkarak terancam punah. 

Bagan yang awalnya digagas Azwir, seorang warga di Jorong Baing, 

Nagari Guguk Malalo, dengan hasil tangkapannya sangat bagus setiap 

harinya. Akhirnya banyak warga yang mengikuti langkahnya dan mulai 

membuat bagan. Seluruh jenis ikan dapat tertangkap dengan bagan tersebut, 

bahkan ikan sebesar korek api pun ditangkapnya. Bagan mulai digunakan 

pada 2012 dan marak pada 2014, karena mampu meningkatkan ekonomi 

nelayan. Menurut masyarakat, penggunaan bagan tidak merusak lingkungan, 

tidak mengandung zat-zat kimia, praktis dan tahan lama. Dampak negatif dari 
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alat penangkapan ikan atau bagan ini adalah semua ikan termasuk ikan-ikan 

kecil ikut tertangkap. Keberadaan bagan akan menghalangi daerah tangkapan 

nelayan yang menggunakan jaring apung, jala lempar dan termasuk 

menghalangi aktifitas orang yang menangkap pensi (kerang danau) dan 

menyempitkan kawasan pesisir danau Singkarak (Mongabay. 4 Februari 

2015). 

Penangkapan ikan menggunakan bagan dan jaring benam di Danau 

Singkarak, Kabupaten Solok dan Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat 

ditenggarai menghambat populasi beragam jenis ikan di kawasan perairan 

danau tersebut. Pasalnya peralatan tangkap tersebut menjaring semua jenis 

ikan besar dan kecil, dan populasi ikan di danau tersebut kurang berkembang, 

bahkan beberapa jenis ikan seperti ikan sasau, ikan kapiyek, turiak dan yang 

paling terkenal adalah ikan bilih sulit ditemui. Semua jenis ikan ini hanya ada 

di Danau Singkarak (Antara Sumbar. 15 April 2015). 

Keberadaan bagan-bagan ikan tersebut menyulitkan nelayan lain yang 

menggunakan jaring apung untuk membentangkan jaring apungnya di tepian. 

Nelayan ini harus pergi ke tengah danau agar jaring apung mereka tidak 

terganggu untuk menangkap ikan. Bahkan untuk memperoleh satu liter ikan 

bilih khas Danau Singkarak tersebut sulit untuk didapatkan. Bagan ini secara 

tak langsung telah menyebabkan kepunahan ikan, lantaran alat penangkap 

ikan satu ini menggunakan bahan jaring yang sangat rapat, sehingga berapa 

pun ikan yang masuk ke dalamnya tak akan lepas. Tak peduli, mulai dari 

ukuran besar hingga ukuran anak bilih sebesar rinuak sekalipun ditangkap 

semuanya (Haluan, 4 Juni 2016). 



6 
 

 
 

Aktivitas penangkapan ikan sudah sangat memprihatinkan, karena 

adanya aktivitas penangkapan dengan alat tangkap yang tidak ramah 

lingkungan dan adanya penambahan alat tangkap jika tidak dikelola dengan 

baik dalam jangka panjang, maka akan mendatangkan bencana kerusakan 

sumberdaya di kemudian hari. 

Gurihnya ikan bilih bisa-bisa tinggal kenangan. Sebab, ikan bilih yang 

merupakan endemik Danau Singkarak terancam punah akibat penggunaan 

jaring yang ukuran kecil oleh kalangan pengusaha bagan di daerah ini. Mata 

jaring yang digunakan sangat kecil sekitar dua milimeter hingga ikan bilih 

yang masih kecil ikut tertangkap dan belum dapat diolah. Rata-rata 40 persen 

hasil tangkapan tersebut berupa ikan bilih kecil, tidak dapat dimanfaatkan dan 

dibuang oleh nelayan. Akibatnya jumlah ikan bilih terus berkurang hingga 

mendekati kepunahan (Kumparan News,18 Juli 2017). 

Penggunaan bagan ikan tersebut menyebabkan kepunahan ikan 

endemik dalam skala cukup besar. Dalam penangkapan ikan tersebut semua 

jenis dan ukuran ikan baik kecil ataupun besar ikut tertangkap apabila 

menggunakan bagan dengan jaring berukuran kecil. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peran Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Sumatera Barat Dalam Mengatasi Bagan Tangkap 

Ikan di Perairan Danau Singkarak (Studi di Kecamatan X Koto 

Singkarak Kabupaten Solok)”. 
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B. Identifikasi, Batasan, Rumusan Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah  sebagai berikut : 

1. Nelayan menangkap ikan di perairan Danau Singkarak menggunakan 

bagan tangkap dengan jaring berukuran kecil, sehingga dapat merusak 

kelestarian ikan yang ada. 

2. Terdapat 597 unit bagan tangkap ikan yang tersebar dan mengancam 

kelestarian ikan di Danau Singkarak 

3. Keberadaan bagan tangkap ikan tersebut menyulitkan nelayan lain 

yang menggunakan jaring apung untuk menangkap ikan dan 

menghalangi aktifitas orang yang menangkap pensi/kerang danau. 

4. Rata-rata 40 persen hasil tangkapan berupa ikan yang berukuran kecil 

tidak dapat dimanfaatkan dan dibuang oleh nelayan. 

b. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah 

dibatasi pada Peran Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Barat Dalam Mengatasi Bagan Tangkap Ikan di Peraiaran Danau 

Singkarak. 

c. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana Peran Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Barat Dalam Mengatasi Bagan Tangkap Ikan di Peraiaran Danau 

Singkarak? 

2. Apa kendala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat 

Dalam Mengatasi Bagan Tangkap Ikan di Perairan Danau Singkarak? 

3. Bagaimana upaya Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Barat Dalam Mengatasi Bagan Tangkap Ikan di Perairan Danau 

Singkarak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah :  

1. Mendeskripsikan Peran Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Barat Dalam Mengatasi Bagan Tangkap Ikan di Peraiaran 

Danau Singkarak. 

2. Mengetahui kendala- kendala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Barat Dalam Mengatasi Bagan Tangkap Ikan di Perairan 

Danau Singkarak. 

3. Mengetahui upaya-upaya Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Sumatera Barat Dalam Mengatasi Bagan Tangkap Ikan di Perairan 

Danau Singkarak. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama  pada perkembangan Ilmu 

Administrasi Negara, khususnya pada Bidang Kebijakan Publik. 

2. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna oleh: 

a) Pengambil kebijakan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan masukan maupun evaluasi bagi pemerintahan 

dalam melakukan Pembinaan dan pengawasan. 

b) Masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan agar dapat mengurangi dampak dari alat tangkap yang 

merusak lingkungan tersebut. 

c) Bagi peneliti lanjutan dapat dijadikan sebagai salah satu dasar 

pijakan untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam terkait dengan pembinaan dan pengawasan. 

  


